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ABSTRAK

Mesin pendingin pada saat ini semakin banyak digunakan seiring dengan perkembangan
teknologi, kenaikan temperature udara dan peningkatan taraf hidup. Mesin pendingin adalah suatu
alat yang digunakan untuk memindahkan panas dari dalam ruangan keluar ruangan, atau suatu
rangakaian yang mampu bekerja untuk menghasilkan suhu atau temperature dingin.

Karakteristik performansi mesin pendingin meliputi daya kompresor, Kkapasitas
pendinginan, koefisien performansi. Karakteristik performansi ini biasanya diperoleh melalui
pengujian. Untuk melakukan pengujian dibutuhkan sistem pengujian performansi mesin pendingin.
Agar sistem pengujian performansi mesin pendingin dapat beroperasi dengan baik maka dibutuhkan
beberapa tahapan yaitu perancangan, pembuatan, pengujian, dan analisis performansi.

Koefisien performansi mesin pendingin kompresi uap semakin besar dengan bertambahnya
diameter pipa kapiler untuk semua diameter pipa kailer. Koefisien performansi yang didapat
berdasarkan data hasil pengujian lebih kecil dibandingkan hasil perancangan. Koefisien
performansi yang didapat berdasarkan data hasil pengujian masih berada didalam COP yang

direkomendasikan secara empiris.

Kata kunci: Koefisien performansi



ABSTRACT

Cooling machines are increasingly being used in line with technological developments, rising
air temperatures and an increase in living standards. Cooling machine is a device used to move heat
from inside the room out of the room, or a set that can work to produce a cold temperature or
temperature.

The performance characteristics of cooling engines include compressor power, cooling
capacity, performance coefficient. This performance characteristic is usually obtained through
testing. To do the testing, the cooling engine performance testing system is needed. In order for the
cooling engine performance testing system to operate properly, it takes several stages, namely
design, manufacture, testing, and performance analysis.

The performance coefficient of the vapor compression cooling engine is greater with the
increase in the diameter of the capillary pipe for all diameter of the hooker pipe. The performance
coefficient obtained based on the test data is smaller than the design results. The performance
coefficient obtained based on the test results data is still in the COP that is recommended

empirically.

Kata kunci: Coefisien of Performance



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mesin pendingin pada saat ini semakin banyak digunakan seiring dengan perkembangan
teknologi, kenaikan temperatur udara dan peningkatan taraf hidup. Mesin pendingin yang ada di
pasaran ada banyak jenisnya, diantaranya adalah AC split wall, AC window, AC central, AC
standing floor, AC cassette, AC split duct, AC inverter, AC VRV (variable refrigerant volume).
Dari semua jenis AC tersebut ada beberapa masalah penting yaitu karakteristik performansi,
pemeliharaan, pemilihan, operasional. Karakteristik performansi merupakan masalah yang sangat
penting yang berkaitan dengan pemeliharaan, pemilihan, dan operasional. Oleh karena sangat
pentingnya karakteristik performansi, maka dipilihlah sebagai topik tugas akhir.

Karakteristik performansi mesin pendingin meliputi daya kompresor, kapasitas pendinginan,
dan koefisien performansi. Karakteristik performansi ini biasanya diperoleh melalui pengujian.
Untuk melakukan pengujian dibutuhkan sistem pengujian performansi mesin pendingin. Agar
sistem pengujian performansi mesin pendingin dapat beroperasi dengan baik maka dibutuhkan
beberapa tahapan yaitu perancangan, pembuatan, pengujian, dan analisis performansi.

Pembahasan difokuskan pada bagian performansi mesin pendingin kompresi uap kapasitas %2 PK.



12 Rumusan Masalah

Rumusan masalah tugas akhir ini yaitu bagaimana mendapatkan hasil koefisien performansi
mesin pendingin kompresi uap kapasitas ¥2 PK dari pengumpulan data hasil pengujian dengan
variasi pipa kapiler 0,055 inch, 0,059 inch, dan 0,075 inch.

1.3 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini yaitu untuk mendapatkan koefisien performansi dari data hasil
pengujian mesin pendingin kompresi uap kapasitas ¥2 PK dengan variasi pipa kapiler 0,055 inch,
0,059 inch, dan 0,075 inch.

14 Batasan Masalah

Batasan masalah tugas akhir ini yaitu analisis dan evaluasi koefisien performansi mesin
pendingin kompresi uap kapasitas ¥ PK dengan variasi pipa kapiler 0,055 inch, 0,059 inch, dan
0,075 inch.

15 Manfaat

Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini diharapkan dapat menambah informasi tentang
mesin pendingin sistem refrigerasi kompresi uap kapasitas ¥2 PK dengan variasi pipa kapiler
0,055 inch, 0,059 inch, dan 0,075 inch.
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